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Latar Belakang : Lengkung gigi memiliki hubungan dalam mempengaruhi 
tersedianya ruang, estetis dan stabilitas dari gigi geligi. Beberapa peneliti 
menyatakan adanya perbedaan lebar lengkung gigi pada maloklusi klasifikasi 
Angle dan ada yang menyatakan tidak adanya perbedaan lebar lengkung gigi pada 
maloklusi klasifikasi Angle. Mengetahui lebar lengkung gigi dapat membantu 
bidang ilmu ortodonsi, prosthodonsi dan anthropologi untuk mengetahui dimensi 
dari lengkung gigi. Tujuan Penelitian : Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan lebar lengkung gigi pada maloklusi klasifikasi 
Angle yang berbeda di SMPN I Salatiga Jawa Tengah. Metode Penelitian : Jenis 
penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan rancangan survei 
cross sectional. Didapat 51 model studi dengan ketentuan diambil dari sampel 
dengan gigi permanen lengkap dari molar pertama kanan hingga molar pertama 
kiri dan telah tumbuh secara keseluruhan yang diambil dengan metode purposive 
sampling.Pengukuran lebar lengkung gigi dilakukan pada titik intercaninus, 
interpremolar pertama, interpremolar kedua, intermolar pertama, intermolar 
pertama titik kedua pada maksila dan mandibula. Uji one way Anova digunakan 
untuk mengetahui perbedaan antara masing-masing klas. Hasil : Hasil analisis 
menunjukkan nilai p<0,05 pada maksila di titik intermolar pertama titik kedua. 
Pada mandibula nilai p<0,05 terdapat di titik interpremolar pertama, interpremolar 
kedua dan  intermolar pertama. Membandingkan dari nilai mean tiap titik antara 
maloklusi klasifikasi Angle  didapatkan lebar lengkung gigi klas I lebih sempit 
dibandingkan klas II. Pada klas I lebih lebar dibandingkan klas III,sedangkan pada 
klas II lebih lebar dibandingkan klas III. Kesimpulan : Terdapat perbedaan lebar 
lengkung gigi antara maloklusi klasifikasi Angle. 
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DIFFERENCES OF DENTAL ARCH WIDTH ON MALOCCLUSION  











Background: Dental arch could influence several factors concerned to such as 
available space, aesthetic, and teeth stability. Some researchers claimed that 
there was differences of dental arch width on malocclusion Angle classification 
while some others said the opposite. By knowing dental arch width, it can help 
practitioners in orthodontics, prosthodontics, and anthropology to understand the 
dimension of dental arch. Purpose : The purpose of this research is to know the 
difference of dental arch width on different  malocclusion Angle classification at 
SMPN 1 Salatiga, Central Java. Method: This was analytical observational study 
with cross sectional survey design. 51 samples were choosen by purposive 
sampling method, with determined criteria as has to have complete permanent 
teeth from right first molar to left first molar. Dental arch width measurement was 
done at particular point, there were intercanine, first interpremolar, second 
interpremolar, first intermolar, first intermolar second point, both maxillary and 
mandibular. One way Anova test was applied to understand the differences 
between classes. Result: The result showed that maxillary teeth with p<0.05 was 
detected at the second point-first intermolar. For mandibular, p<0.05 were 
detected on first interpremolar, second interpremolar, and first intermolar. 
Comparing mean value of the point of malocclusion-angle classification, it was 
showed that dental arch width of class I was narrower than class II, while class I 
and class II were wider than class III. Conclusion: There were differences of 
dental arch width on malocclusion Angle classification. 
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